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Abstract: Climate change driven by greenhouse gas emissions highlights the 

need to estimate carbon stocks in various ecosystems, including peatlands 

increasingly converted into oil palm plantations. This study aimed to 

estimate aboveground carbon (AGC) stocks in oil palm plantations on 

Tapung peatland, Kampar, Riau. The research was conducted from February 

to August 2025 in Pagaruyung, Air Terbit, and Sungai Putih villages using 

purposive sampling with 0.05 ha circular plots. Tree biomass and necromass 

were estimated with allometric equations, while understory and litter were 

measured directly. Results showed total carbon stocks ranged from 21.43 to 

24.78 ton/ha, with the highest in Air Terbit (24.78 ton/ha), followed by 

Pagaruyung (23.30 ton/ha), and Sungai Putih (21.43 ton/ha). Oil palm trees 

were the main contributors (±15–17 ton/ha), followed by necromass (6–9 

ton/ha), whereas litter (0.14–0.20 ton/ha) and understory (0.03–0.05 ton/ha) 

contributed minimally. Variations were influenced by tree age, canal 

conditions, and plantation management. The study concludes that oil palm 

trees dominate AGC storage, while necromass provides medium-term carbon 

reserves. Management recommendations include maintaining oil palm 

stands, utilizing frond necromass, and sustainably managing litter and 

understory to support climate change mitigation. 

 

Keywords: Aboveground carbon stock, Kampar, oil palm, peatland, 

Tapung. 

 

 

Pendahuluan 

 

Perubahan iklim global semakin 

mengkhawatirkan akibat meningkatnya emisi 

gas rumah kaca (GRK), terutama karbon 

dioksida (CO₂) yang menjadi penyebab utama 

pemanasan global. Aktivitas manusia seperti 

deforestasi, konversi lahan, dan pembakaran 

energi fosil mempercepat akumulasi CO₂ 

sehingga mengganggu keseimbangan iklim. 

Oleh karena itu, estimasi simpanan (stok) 

karbon di berbagai ekosistem penting 

dilakukan untuk menilai kontribusi 

penggunaan lahan terhadap mitigasi iklim. 

Data simpanan karbon, terutama dari biomassa, 

menjadi dasar inventarisasi GRK dan 

kebijakan penurunan emisi secara global 

(Grassi et al., 2023; Kabir et al., 2023). 

Lahan gambut tropis Indonesia 

merupakan ekosistem dengan simpanan karbon 

terbesar di dunia, menyimpan cadangan pada 

tanah organik dan vegetasi. Luasnya mencapai 

lebih dari 13,4 juta hektar, terutama di 

Sumatra, Kalimantan, dan Papua (Warren et 

al., 2017; Page et al., 2022). Di Riau, termasuk 

Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, 

banyak gambut dialihfungsikan menjadi 

perkebunan sawit. Konversi ini mengubah 

karakter tanah dan neraca karbon (Miettinen et 

al., 2016; Hergoualc’h et al., 2023).  

Kelapa sawit merupakan komoditas 

strategis nasional yang berkontribusi besar 

pada perekonomian Indonesia melalui devisa 

ekspor dan lapangan kerja. Indonesia adalah 

produsen minyak sawit mentah (CPO) terbesar 

dunia dengan lebih dari 16 juta hektar 
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perkebunan yang terus meningkat (BPS, 2023; 

USDA, 2024). Ekspansi terjadi di lahan 

gambut, termasuk Riau sebagai pusat produksi 

sawit. Di Kampar, termasuk di Kecamatan 

Tapung, konversi gambut intensif dalam dua 

dekade terakhir (Susanti & Maryudi, 2021). 

Meski berdampak lingkungan, sawit berpotensi 

menyimpan karbon dalam biomassa atas tanah 

(Rahman et al., 2022; Sharma et al., 2023).  

Stok karbon ekosistem perkebunan sawit 

tersimpan dalam beberapa kompartemen. 

Pohon sawit sebagai biomassa atas permukaan 

merupakan komponen utama penyimpan 

karbon, yang dapat diestimasi melalui 

persamaan alometrik berbasis diameter batang, 

tinggi, dan jumlah pelepah (Migolet et al., 

2020). Tumbuhan bawah meskipun 

kontribusinya relatif kecil, tetap berperan 

dalam siklus karbon dan sering diabaikan 

dalam inventarisasi, dan variabilitasnya 

dipengaruhi pengendalian gulma dan kondisi 

ekosistem (Khasanah et al., 2015). Serasah, 

berupa pelepah, daun gugur, dan sisa buah, 

berfungsi sebagai input bahan organik ke tanah 

dan sumber karbon jangka pendek.  Laju 

akumulasi dan dekomposisi serasah 

dipengaruhi oleh kondisi drainase dan muka air 

tanah (Pulunggono et al., 2022). Sementara itu, 

nekromassa berupa batang mati, kayu lapuk, 

dan sisa biomassa kasar menyumbang 

cadangan karbon penting namun sering 

terabaikan, padahal dalam lanskap tropis dapat 

mencapai 10–20% dari total stok karbon di atas 

permukaan (Gora et al., 2019; Villanova et al., 

2019). 

Sebagian besar penelitian karbon di 

lahan gambut berfokus pada cadangan tanah 

dan emisi drainase, sementara kajian spesifik 

tentang simpanan (stok) karbon atas tanah 

(aboveground carbon/AGC) pada kebun sawit, 

khususnya di Tapung, Kampar, masih terbatas. 

Minimnya data empiris AGC menimbulkan 

kesenjangan pengetahuan dan ketidakpastian 

neraca karbon, yang menyulitkan evaluasi 

keberlanjutan (Carlson et al., 2018; 

Hergoualc’h et al., 2023; Dewi et al., 2024). 

Oleh karena itu, penelitian estimasi AGC sawit 

gambut diperlukan untuk mendukung 

inventarisasi karbon nasional.  

Estimasi stok karbon atas tanah pada 

kebun sawit di lahan gambut penting untuk 

memahami kontribusi vegetasi dan komponen 

lain dalam ekosistem kebun sawit  terhadap 

penyimpanan karbon dan siklus karbon. Data 

AGC menjadi dasar strategi mitigasi iklim, 

kebijakan lingkungan, serta pengelolaan sawit 

berkelanjutan. Informasi ini mendukung 

evaluasi peran sawit sebagai penyerap atau 

sumber emisi, sekaligus membantu Indonesia 

memenuhi komitmen NDC (Nationally 

Determined Contribution) dan kebijakan iklim 

global (Grassi et al., 2023; Hergoualc’h et al., 

2023; Dewi et al., 2024).  

Kebun kelapa sawit di Tapung 

merupakan salah satu perkebunan yang terletak 

pada lahan gambut terdegradasi. Bentuk 

lahannya didominasi oleh rawa gambut 

berpasir, berliat, dan gambut dalam (Sudiana 

2018). Daerah ini terkenal dengan perkebunan 

kelapa sawit yang luas dan menjadi salah satu 

sumber utama pendapatan masyarakat 

setempat. Kebun sawit di Tapung berumur 

antara 5 hingga 26 tahun. Teknik pengelolaan 

yang diterapkan pada Desa Pagaruyung, Desa 

Air Terbit, dan Desa Sungai Putih bervariasi 

dilihat dari kondisi perkebunan seperti 

pemupukan, pengendalian gulma, hasil panen, 

kondisi kanal, dan Tingkat ketergantungan 

petani terhadap kebun sawit. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian tentang estimasi 

stok karbon di lokasi tersebut terkait fenomena 

dilapangan yang mungkin menyebakan 

perbedaan nilai stok karbon tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi 

stok karbon atas tanah pada kebun sawit di 

Tapung, Kampar, Riau.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai Agustus 2025 di Desa 

Pagaruyung, Desa Air Terbit, dan Desa Sungai 

Putih, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau (Gambar 1). 

 

Metode Pengambilan Sampel, Perhitungan 

Biomasa, Stok Karbon dan Serapan Karbon 

Pengambilan plot dilakukan pada setiap 

desa dilakukan di empat lokasi, masing-masing 

terdiri dari 3 plot. Setiap lokasi kebun sawit 

memiliki luas sekitar 2 ha. Teknik pengambilan 

data adalah purposive sampling yaitu dengan 

memilih lokasi bagian tengah. Tiap plot diambil 
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dengan interval 2 m. Pada perkebunan kelapa 

sawit dibuat plot melingkar dengan luas 0,05 

hektar (r = 12,6 m (Borbon et al., 2020).  

 
Gambar 1. Lokasi penelitian:  Desa Pagaruyung, 

Desa Air Terbit, Desa Sungai Putih Kecamatan 

Tapung, Kabupaten Kampar 

 

Stok karbon permukaan tanah dihitung 

berdasarkan pengukuran biomasa permukaan 

tanah yang meliputi biomasa pohon, tumbuhan 

bawah, seresah dan nekromasa.  Penghitungan 

biomasa pohon kelapa sawit berdasarkan 

persamaan alometrik, melalui pengukuran tinggi 

pohon kelapa sawit. Penghitungan tumbuhan 

bawah dan seresah dilakukan secara destruktif, 

melalui pengambilan sampel secara langsung dan 

dikeringkan. Pengambilan sampel nekromasa 

dari pelepah sawit yang sudah jatuh 

menggunakan persamaan alometrik bedasarkan 

diameter dan tinggi pelepah (Hairiah et al., 2007; 

Hairiah et al., 2011; Karuru at al., 2020).  

Pengambilan sampel tumbuhan bawah dan 

seresah dilakukan dalam plot kuadrat berukuran 

0,5 m x 0,5 m. Sampel dalam plot ini diambil 

untuk diukur berat basah totalnya, kemudian 

sampel seberat 100 g dikeringkan dalam oven 

pada suhu 80°C selama 48 jam hingga mencapai 

berat konstan (Utami & Putra 2020; Karuru et al., 

2020). Penghitungan biomasa pohon kelapa 

sawit menggunakan persamaan 1 (Hairiah et al. 

2011). 

  
𝑌 = 0,0976 𝑥 𝐻 + 0,0706   (1) 

 

Keterangan:   

Y : biomassa pohon (kg/pohon)  

H : tinggi pohon (m)  

0,0976 : nilai koefisien yang menunjukkan kontribusi 

tinggi pohon   

0,0706 : nilai konstanta yang ditambahkan untuk 

mengkalibrasi model  

 

 

Pengukuran biomassa nekromasa dilakukan 

menggunakan persamaan alometrik 2 (Hairiah & 

Rahayu, 2007). 

 

𝐵𝐾 =
𝜋𝑥𝑝𝑥𝐻𝑥𝐷2

40
𝑥 % 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑝𝑢𝑘𝑎𝑛 (2) 

 
Keterangan:  
BK : biomassa Nekromas (kg/nekromasa)   

H    : panjang/tinggi nekromas (m)  

D    : diameter nekromasa (cm)  

Ρ     : berat jenis kayu (g/cm)  

% Pelapukan :tingkat pelapukan nekromas 

 

Stok karbon dari semua komponen ditentukan 

menggunakan persamaan 3 (Farmen et al., 2014). 

  
C = 47% x BK  (3) 

 

Keterangan:   

C  : Karbon pohon (Kg)  

47%  : Konstanta karbon menurut SNI  

BK  : Biomassa pohon (Kg/pohon)  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kondisi perkebunan kelapa sawit 

Tabel 1 menggambarkan kondisi 

perkebunan kelapa sawit di beberapa lokasi 

berdasarkan umur tanaman dan kondisi kanal.  

Dua belas lokasi perkebunan sawit yang diamati 

menunjukan perbedaan umur pohon sawit 

rentang 5 sampai 26 tahun. Sebagian kebun sawit 

berumur 12  tahun atau lebih. Terdapat perbedaan 

kondisi kanal di 12 lokasi dengan rentang lebar 

kanal 1 sampai 2,5 m dan kedalaman kanal 1 

sampai 3 meter. Sebagian besar kanal dengan 

lebar 2 meter dan semua kanal dengan kedalaman 

1 meter atau lebih.  
 

Tabel 1.  Kondisi perkebunan kelapa sawit di 

Tapung, Kampar, Riau: umur dan kondisi kanal 

Desa/Lokasi Umur 

tanaman 

(tahun) 

Lebar 

Kanal 

(m) 

Kedalaman 

Kanal (m) 

 Pagaruyung    

Lokasi 1  15  1  1  

Lokasi 2  6  1  2  

Lokasi 3  12  2,5  3  
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Lokasi 4  15  1  2  

Rerata 12  1,38  2  

Air Terbit    

Lokasi 1  7  2  1  

Lokasi 2  5  2  1  

Lokasi 3  6  2  3  

Lokasi 4  26  2  1  

Rerata 11  2  1,50  

Sungai Putih    

Lokasi 1  15  2  1,5  

Lokasi 2  25  1,5  1  

Lokasi 3  7  1,5  1  

Lokasi 4  5  1,5  1  

Rata-rata  13  1,63  1,13  

 

Umur pohon kelapa sawit merupakan 

faktor penting yang menentukan besar kecilnya 

cadangan karbon dalam suatu areal perkebunan. 

Pada fase awal pertumbuhan (0–3 tahun), 

akumulasi biomassa masih rendah karena pohon 

berukuran kecil. Memasuki fase produktif (4–15 

tahun), pertumbuhan vegetatif meningkat pesat 

sehingga biomassa batang, pelepah, dan daun 

bertambah, menjadikan periode ini sebagai fase 

dengan stok karbon tertinggi. Setelah memasuki 

umur tua (>16 tahun), pertambahan biomassa 

cenderung melambat, namun kontribusi 

cadangan karbon tetap berlangsung melalui 

pelepah yang dipangkas, serasah, dan nekromasa 

(Khalid et al., 2000; Corley & Tinker, 2016). 

Kondisi kanal, khususnya lebar dan 

kedalaman berpengaruh terhadap pertumbuhan 

kelapa sawit di lahan gambut serta akumulasi 

stok karbon. Kanal yang terlalu dalam (>1 meter) 

dapat menyebabkan penurunan muka air tanah 

hingga di bawah ambang optimal, sehingga 

gambut mengalami kekeringan, subsiden, dan 

dekomposisi lebih cepat. Hal ini bukan hanya 

menurunkan produktivitas sawit, tetapi juga 

meningkatkan emisi karbon ke atmosfer. 

Sebaliknya, kanal dengan kedalaman dan lebar 

yang terkontrol mampu menjaga muka air tanah 

pada kisaran optimal (40–60 cm), sehingga 

kelembaban gambut tetap terjaga, pertumbuhan 

sawit lebih baik, dan stok karbon baik pada 

biomassa maupun tanah dapat dipertahankan. 

Pengelolaan kanal merupakan faktor penting 

dalam keseimbangan antara produktivitas 

perkebunan sawit dan mitigasi emisi karbon di 

lahan gambut (Hooijer et al., 2012; Safitri et al., 

2024). 

 

Biomassa dan Stok Karbon Pohon Kelapa 

Sawit 

Biomassa dan stok karbon kelapa sawit di 

Kecamatan Tapung sedikit bervariasi antar lokasi 

dan desa. Desa Pagaruyung memiliki rata-rata 

biomassa dan stok karbon tertinggi (38,80 ton/ha 

dan 16,83 ton/ha), diikuti oleh Air Terbit (33,14 

ton/ha; 15,58 ton/ha), dan Sungai Putih (32,63 

ton/ha; 15,34 ton/ha). Nilai tertinggi secara 

lokasi terdapat di Sungai Putih lokasi 2 dengan 

biomassa 61,58 ton/ha dan stok karbon 28,94 

ton/ha, sedangkan nilai terendah ada di Sungai 

Putih lokasi 4 (12,49 ton/ha; 5,87 ton/ha). 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa umur 

tanaman kelapa sawit cenderung mempengaruhi 

nilai biomassa dan stok karbon. Lokasi dengan 

umur tanaman lebih tua, seperti Air Terbit lokasi 

4 (26 tahun) dan Sungai Putih lokasi 2 (25 tahun), 

memiliki biomassa dan stok karbon tertinggi. 

Sebaliknya, lokasi dengan umur tanaman masih 

muda (5–7 tahun) menghasilkan nilai terendah.  

 
Tabel 2. Biomassa dan stok karbon karbon dari 

pohon di perkebunan kelapa sawit Tapung, Kampar, 

Riau 
 

Desa/Lokasi 
Biomassa 

(ton/ha) 

Stok karbon 

(ton/ha) 

Pagaruyung   

Lokasi 1 40,78  19,17  

Lokasi 2 25,40  11,94  

Lokasi 3 46,63  21,92  

Lokasi 4 30,40  14,29  

Rerata 38,80  16,83  

Air Terbit   

Lokasi 1 36,80  17,30  

Lokasi 2 24,69  11,60  

Lokasi 3 15,37  7,23  

Lokasi 4 55,70  26,18  

Rerata 33,14  15,58  

Sungai Putih   

Lokasi 1 30,40  14,29  

Lokasi 2 61,58  28,94  

Lokasi 3 26,05  12,24  

Lokasi 4 12,49  5,87  

Rerata 32,63  15,34  

 

Biomassa dan Stok Karbon Tumbuhan Bawah 

Tabel 3 menunjukkan bahwa biomassa dan 

stok karbon tumbuhan bawah di perkebunan 

kelapa sawit relatif rendah dibandingkan dengan 

pohon utama (kelapa sawit). Nilai biomassa 
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tumbuhan bawah berkisar antara 0,05–0,12 

ton/ha dengan rata-rata per desa sekitar 0,07–

0,10 ton/ha, sedangkan stok karbon berkisar 

antara 0,02–0,05 ton/ha. 

 

Tabel 3. Biomassa dan stok karbon tumbuhan bawah 

di perkebunan kelapa sawit Tapung, Kampar, Riau 
 

Desa/Lokasi 
Biomassa 

(ton/ha) 

Stok karbon 

(ton/ha) 

Lokasi 1 0,10 0,05 

Lokasi 2 0,06 0,03 

Lokasi 3 0,09 0,04 

Lokasi 4 0,06 0,03 

Rerata 0,07 0,04 

Lokasi 1 0,08 0,04 

Lokasi 2 0,9 0,04 

Lokasi 3 0,10 0,05 

Lokasi 4 0,11 0,05 

Rerata 0,10 0,05 

Lokasi 1 0,07 0,03 

Lokasi 2 0,12 0,05 

Lokasi 3 0,05 0,02 

Lokasi 4 0,06 0,03 

Rerata 0,08 0,03 

 

Biomassa dan Stok Karbon Karbon 
Serasah 

Nilai biomassa serasah berkisar antara 

0,24–0,52 ton/ha dengan rata-rata tiap desa 

sekitar 0,30–0,43 ton/ha, sedangkan stok 

karbonnya berkisar antara 0,11–0,24 ton/ha 

dengan rata-rata 0,14–0,20 ton/ha. Variasi antar 

lokasi cukup terlihat, yang mana desa dengan 

rata-rata biomassa dan stok karbon menunjukkan 

akumulasi serasah yang lebih banyak, 

kemungkinan dipengaruhi oleh umur tanaman, 

tingkat pemeliharaan, serta intensitas 

pembersihan kebun. 
 

Tabel 4. Biomassa dan stok karbon serasah di 

perkebunan kelapa sawit Tapung, Kampar, Riau 
 

Desa/Lokasi Biomassa 

(ton/ha) 

Stok karbon 

(ton/ha) 

Lokasi 1 0,30 0,14 

Lokasi 2 0,31 0,15 

Lokasi 3 0,48 0,23 

Lokasi 4 0,24 0,11 

Rerata 0,33 0,16 

Lokasi 1 0,35 0,16 

Lokasi 2 0,30 0,14 

Lokasi 3 0,27 0,13 

Lokasi 4 0,27 0,12 

Rerata 0,30 0,14 

Lokasi 1 0,47 0,22 

Lokasi 2 0,37 0,18 

Lokasi 3 0,52 0,24 

Lokasi 4 0,34 0,16 

Rerata 0,43 0,20 

 
Biomassa, Stok Karbon, dan Serapan Karbon 

Nekromassa di Perkebunan Kelapa Sawit di 

Kecamatan Tapung, Kampar, Riau 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nekromassa 

berkontribusi cukup besar dalam stok karbon di 

perkebunan kelapa sawit Kecamatan Tapung. 

Nilai biomassa nekromassa bervariasi cukup 

lebar, mulai dari 4,32 ton/ha hingga 29,40 ton/ha, 

dengan rata-rata berkisar 12,47–19,17 ton/ha. 

Stok karbon nekromassa berada pada kisaran 

2,03–13,82 ton/ha, dengan rata-rata 5,86–9,01 

ton/ha di tiap desa. Perbedaan antar lokasi 

kemungkinan dipengaruhi oleh umur tanaman 

karena pelepah merupakan sumber utama 

nekromassa.  

 
Tabel 5. Biomassa, dan stok karbon nekromassa di 

perkebunan kelapa sawit Tapung, Kampar, Riau 
 

Desa/Lokasi 
Biomassa 

(ton/ha) 

Stok karbon 

(ton/ha) 

Lokasi 1 25,99 12,21 

Lokasi 2 4,80 2,26 

Lokasi 3 13,46 6,33 

Lokasi 4 9,23 4,34 

Rerata 13,37 6,28 

Lokasi 1 16,33 7,67 

Lokasi 2 16,18 7,60 

Lokasi 3 16,25 7,67 

Lokasi 4 27,91 13,12 

Rerata 19,17 9,01 

Lokasi 1 6,99 3,28 

Lokasi 2 29,40 13,82 

Lokasi 3 9,19 4,32 

Lokasi 4 4,32 2,03 

Rerata 12,47 5,86 

 
Kontribusi Berbagai Komponen dalam Kebun 

Sawit terhadap Cadangan Karbon 

Gambar 2 menunjukkan kontribusi 

berbagai komponen penyusun ekosistem kebun 

sawit yaitu pohon, serasah, tumbuhan bawah dan 

nekromasa pada kebun sawit terhadap stok 

karbon. bawah, serasah, dan  nekromassa di 

perkebunan kelapa sawit Kecamatan Tapung, 

Kampar, Riau. Total cadangan karbon di tiga 

desa dengan kisaran  21,43 sampai 24,78 ton/ha, 

dengan nilai tertinggi di Air Terbit (24,78 

ton/ha), diikuti Pagaruyung (23,30 ton/ha), dan 
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Sungai Putih (21,43 ton/ha). Pohon sawit 

merupakan penyumbang utama cadangan 

karbon, diikuti nekromasa, serasah dan 

tumbuhan bawah. Serasah dan tumbuhan bawah 

hanya berkontribusi kecil (<7 ton/ha).  
 

 
Gambar 2. Stok karbon pohon, tumbuhan  

 

Kontribusi stok karbon di perkebunan 

kelapa sawit Kecamatan Tapung menunjukkan 

perbedaan yang jelas antar komponen ekosistem. 

Pohon kelapa sawit merupakan penyumbang 

utama dengan cadangan karbon rata-rata 

tertinggi (±15–17 ton/ha), sehingga menjadi 

komponen dominan dalam penyimpanan karbon. 

Nekromassa menempati posisi kedua dengan 

cadangan karbon rata-rata sekitar 6–9 ton/ha, 

yang mencerminkan peran penting sisa-sisa 

biomassa mati, terutama pelepah dalam 

menyimpan karbon. Serasah hanya menyumbang 

sekitar 0,14–0,20 ton/ha dan tumbuhan bawah 

sekitar 0,03–0,05 ton/ha, sehingga kontribusinya 

relatif kecil namun tetap berfungsi dalam siklus 

karbon.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total 

cadangan karbon di perkebunan kelapa sawit 

Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Riau 

berkisar antara 21,43–24,78 ton/ha, dengan nilai 

tertinggi di Desa Air Terbit (24,78 ton/ha), diikuti 

Pagaruyung (23,30 ton/ha), dan Sungai Putih 

(21,43 ton/ha). Variasi ini dipengaruhi oleh 

perbedaan umur tanaman, kondisi kanal, serta 

pengelolaan kebun, yang secara langsung 

berhubungan dengan pertumbuhan pohon dan 

akumulasi biomassa. 

Pohon kelapa sawit merupakan 

penyumbang utama stok karbon permukaan atas 

dengan rata-rata ±15–17 ton/ha, sehingga 

menjadi komponen dominan dalam penyimpanan 

karbon. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Agus et al. (2013) dan Melling et al. 

(2007), yang melaporkan bahwa pohon sawit 

menyimpan stok karbon terbesar dibandingkan 

komponen lain karena kontribusi biomassa 

batang, pelepah, dan daun.  

Nekromassa menempati posisi kedua 

dengan rata-rata 6–9 ton/ha, yang menunjukkan 

peran penting sisa-sisa biomassa mati, khususnya 

pelepah yang dipotong secara rutin pada saat 

perawatan kebun. Menurut Khasanah et al. 

(2015), pelepah yang ditumpuk di gawangan 

mampu menyumbang stok karbon jangka 

menengah karena dekomposisinya lambat di 

lahan gambut. Serasah (0,14–0,20 ton/ha) dan 

tumbuhan bawah (0,03–0,05 ton/ha) memberikan 

kontribusi yang relatif kecil. Walaupun demikian, 

keduanya berperan dalam siklus karbon jangka 

pendek melalui input bahan organik yang mudah 

terdekomposisi, yang dapat meningkatkan 

kualitas tanah dan mendukung produktivitas 

kebun (Yuliani et al., 2020). 

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total 

stok karbon di perkebunan kelapa sawit 

Kecamatan Tapung, Kampar, Riau berada pada 

kisaran 21,43–24,78 ton/ha, dengan nilai 

tertinggi di Desa Air Terbit, disusul Pagaruyung, 

dan terendah di Sungai Putih. Pohon kelapa sawit 

menjadi penyumbang utama cadangan karbon 

atas tanah dengan rata-rata ±15–17 ton/ha, diikuti 

oleh nekromassa sekitar 6–9 ton/ha, sedangkan 

serasah (0,14–0,20 ton/ha) dan tumbuhan bawah 

(0,03–0,05 ton/ha) memberikan kontribusi relatif 

kecil. Pengelolaan perkebunan kelapa sawit di 

lahan gambut perlu difokuskan pada 

pemeliharaan pohon sawit sebagai penyumbang 

utama cadangan karbon serta pemanfaatan 

nekromassa, khususnya pelepah, sebagai sumber 

karbon jangka menengah. Selain itu, serasah dan 

tumbuhan bawah meskipun berkontribusi kecil 

tetap sebaiknya dikelola secara lestari untuk 

menjaga kesuburan tanah dan siklus karbon.  
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